MENDIDIK: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran, 2024, Vol. 10 No.2, Page: 94-102
Open Access 1 Url: https://jm.ejournal.id/index.php/mendidik, https://ejournal.fkipunmabanten.ac.id/mendidik

% =
MENDIDIK: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran m

FORNDE n T MG a Rk

ISSN (Print): 2443-1435 || ISSN (Online): 2528-4290 = || : !

Implementasi Pendidikan Multikultural: Survei dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA DKI Jakarta
Imam Safi’i!, Sobri?, Hery Muljono? Annisa Aprilia Fitri*

134 Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka
2Univesitas Sultan Ageng Tirtayasa

ARTICLE INFO ABSTRACT

Article History: This study examines the implementation of multicultural education in Indonesian
Received 13.05.2024 language learning in senior high schools in DKI Jakarta. This study uses a quantitative
Received in revised approach with a survey design. Respondents in this study were 377 senior high school
form 02.08.2024 students in the DKI Jakarta area. The aspects explored were related to students'
Accepted 10.10.2024 perceptions of the implementation of multicultural education in Indonesian language
Available online learning, which include the formation of cultured people, teaching noble human values,
30.10.2024 respect for differences between students, and evaluation of learning related to cultural

perceptions. The results showed that most students gave positive responses to the
implementation of mutual education in Indonesian language learning. This study
emphasizes the importance of ongoing support from stakeholders to ensure that
multicultural education can be embedded in every aspect of school life. These findings
suggest the need for further research to explore the impact of the implementation of
multicultural education on students' attitudes and behaviors and the adaptation of
learning models in facing the challenges of globalization. Thus, multicultural education is
expected to form a young generation of Indonesia who are not only academically
intelligent, but also wise in appreciating diversity.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan yang beragam menghadapi tantangan tersendiri dalam
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di tengah masyarakatnya yang multikultural.
Kemajemukan negara yang ditandai dengan keberagaman suku, agama, dan budaya menghadirkan
peluang sekaligus tantangan bagi terciptanya kerukunan sosial (Zahro, 2021); (Lestari, 2020).
Keberagaman berpotensi menimbulkan konflik akibat klaim kebenaran oleh kelompok agama yang
berbeda, tetapi juga memberikan peluang untuk menumbuhkan toleransi dan rasa saling
menghormati (Lestari, 2020). Konsep persatuan dalam keberagaman yang terkandung dalam
semboyan nasional "Bhinneka Tunggal Ika" sangat penting bagi kemakmuran dan kesejahteraan
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Indonesia (Zahro, 2021). Untuk mengatasi tantangan disintegrasi, kesadaran multikultural (Jauhari,
2021) perlu ditumbuhkan.

Pendidikan multikultural memiliki peran strategis untuk menumbuhkan toleransi, pemahaman,
dan apresiasi terhadap keragaman di kalangan generasi muda. Penelitian menunjukkan bahwa
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum pendidikan secara signifikan
meningkatkan kemampuan anak-anak untuk menghargai keragaman budaya dan mempromosikan
empati dan pemahaman lintas budaya (Darmawan & Mbura, 2024). Di Indonesia, misalnya,
pendidikan multikultural telah terbukti menanamkan sikap toleransi melalui nilai-nilai dasar
negara, mengatasi potensi konflik yang timbul dari perbedaan etnis dan budaya (Saputri et al.,
2024). Selain itu, manajemen pendidikan yang efektif di sekolah multikultural menekankan
kebijakan inklusif dan pelatihan guru berkelanjutan, yang sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang memelihara toleransi dan inklusi (Fadhilah, 2024). Literatur juga menyoroti bahwa
mengenali dan menghargai identitas yang beragam mempersiapkan siswa untuk hidup dalam
masyarakat pluralistik, memerangi prasangka dan diskriminasi (Bezerra & Coutinho, 2024); (Jeong
etal.,, 2024). Dengan demikian, pendidikan multikultural dapat dijadikan sebagai bagian dari upaya
untuk mengembangkan masyarakat yang lebih toleran dan kohesif.

Pendidikan multikultural sangat penting untuk menumbuhkan pemahaman tentang keragaman
budaya dan mempromosikan koeksistensi yang harmonis di antara kelompok masyarakat yang
berbeda. Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum di berbagai negara, seperti Finlandia, Irlandia,
dan Hongaria, menggabungkan pendidikan multikultural dalam berbagai tingkat, dengan Irlandia
menekankan toleransi dan penerimaan, sementara Finlandia mengadopsi perspektif yang lebih
global yang berfokus pada penghormatan terhadap beragam budaya(Gulya & Fehérvari, 2024). Di
Turki, sebuah penelitian menyoroti integrasi pendidikan multikultural dalam pengajaran bahasa
Inggris, yang meningkatkan keterampilan dan komunikasi antar budaya siswa, meskipun ukuran
kuantitatif tidak menunjukkan perubahan yang signifikan (Dimici & Basbay, 2023). Selanjutnya, di
Siprus Utara, para pendidik mengakui pentingnya pendidikan multikultural dalam
mengembangkan toleransi dan empati, terutama di ruang kelas yang semakin beragam (Kiracet al.,
2022). Namun, tantangan seperti resolusi konflik dan adaptasi terhadap lingkungan budaya baru
tetap ada, memerlukan strategi yang ditargetkan untuk pendidik (Avagimyan et al., 2023). Secara
keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi peran penting pendidikan multikultural dalam
melengkapi siswa untuk menavigasi dan menghargai keragaman budaya secara efektif.

Pelaksanaan pendidikan multikultural di sekolah menengah atas (SMA) di DKI Jakarta sangat
relevan karena populasi kota yang beragam. Masyarakat pluralistik Indonesia memerlukan
kerangka pendidikan multikultural yang kuat yang menunjukkan identitas budaya, kesetaraan, dan
tanggung jawab sosial, yang berakar pada sistem nilai Pancasila (Pasandaran et al., 2024). Namun,
tantangan seperti ketidaksetaraan akses dan stereotip budaya tetap ada (Fadilah, 2024). Pendidikan
multikultural yang efektif dapat meningkatkan toleransi dan rasa hormat di antara siswa,
sebagaimana dibuktikan oleh studi kasus yang berhasil dalam Pendidikan Agama Islam yang
menggabungkan kegiatan kolaboratif dan pendidikan karakter (Haj & Rossidy, 2024). Selain itu,
mengembangkan kompetensi multikultural guru sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan
belajar inklusif yang manghargai keberagaman (Nasution & Abdillah, 2024). Pendidikan inklusif
menggarisbawahi pentingnya pendidikan yang adil bagi semua pelajar dan memperkuat
kebutuhan pendidikan multikultural (Khairunnisa, 2024).

Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi sebagai media penting untuk pendidikan multikultural,
karena menumbuhkan pemahaman tentang bahasa dan budaya. Penelitian menunjukkan bahwa
mengintegrasikan elemen budaya, seperti wisata kuliner Jawa, ke dalam pengajaran bahasa
Indonesia meningkatkan pemahaman siswa tentang konteks sosial dan sejarah Indonesia sehingga
meningkatkan kompetensi budaya antarpeserta didik dalam lingkungan yang beragam (Saddhono
et al., 2024). Selain itu, penekanan pada kompetensi antarbudaya dalam pendidikan bahasa sangat
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penting, karena mempersiapkan siswa untuk memahami lingkungan multikultural secara efektif
(Atmojo & Putra, 2022). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas untuk
menumbuhkan rasa saling menghormati dan menerima (Suardana et al., 2023). Selain itu,
mengintegrasikan multikultural dalam pendidikan dapat mengarahkan siswa untuk terlibat
dengan perspektif budaya yang beragam (Abduh et al., 2023). Secara keseluruhan, pembelajaran
bahasa Indonesia tidak hanya meningkatkan keterampilan linguistik tetapi juga menumbuhkan
apresiasi yang lebih dalam terhadap multikulturalisme sebagai komponen penting dari pendidikan
kontemporer (Naidu, 2020).

Meskipun pentingnya pendidikan multikultural telah diakui dalam kebijakan pendidikan nasional,
penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA masih menghadapi berbagai kendala.
Beberapa guru mungkin belum sepenuhnya memahami atau mengintegrasikan prinsip-prinsip
multikultural dalam pengajaran mereka. Selain itu, masih ada kesenjangan antara kurikulum
formal dan praktik pembelajaran di kelas, yang dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan
multikultural. Dengan latar belakang ini, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana pendidikan
multikultural telah diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA di DKI
Jakarta, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasi
tersebut.

Berbagai studi telah menyoroti pentingnya pendidikan multikultural dalam membentuk sikap dan
perilaku siswa terhadap keberagaman. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan semacam itu
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang keragaman budaya tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan untuk berinteraksi secara positif dengan individu dari berbagai latar
belakang (Khair et al., 2024). Ini mempromosikan kesetaraan di sekolah, memungkinkan siswa dari
berbagai etnis dan budaya untuk memiliki kesempatan pendidikan yang sama, yang penting dalam
masyarakat yang beragam seperti Indonesia (Fitria, 2023). Lebih lanjut, pendidikan multikultural
dapat menanamkan sikap toleransi melalui konten kurikulum yang mencerminkan nilai-nilai dasar
bangsa, sehingga mengurangi konflik terkait etnis, agama, dan ras (SARA) (Saputri et al., 2024).
Selain itu, ini meningkatkan kesadaran akan hak asasi manusia, mendorong siswa untuk
menghormati dan memahami keragaman masyarakat (Putri et al,, 2023). Secara keseluruhan,
integrasi pendidikan multikultural di seluruh pengaturan formal dan informal sangat penting
untuk mengembangkan masyarakat yang harmonis di mana individu merasa dihargai dan diterima
(Pakambanan & Awaru, 2023). Meskipun literatur serta hasil-hasil penelitian tentang pendidikan
multikultural terus berkembang, penelitian yang secara spesifik mengkaji implementasinya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, khususnya di wilayah perkotaan yang kompleks seperti
DKI Jakarta hingga saat ini belum ditemukan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan
multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA di wilayah DKI Jakarta. Melalui survei
dan analisis terhadap praktik pengajaran di sekolah-sekolah, penelitian ini berupaya
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru serta strategi yang digunakan untuk
mengintegrasikan pendidikan multikultural dalam kurikulum. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif
dan responsif terhadap keberagaman budaya di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk mengeksplorasi
implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA di wilayah
DKI Jakarta. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang luas
dan analisis yang objektif untuk mengidentifikasi tren dan hubungan dalam penerapan pendidikan
multikultural di sekolah. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasional. Empat aspek utama
yang diteliti adalah berkaitan dengan prinsip-prinsi pendidikan multicultural sebagaimana
diutarakan oleh Tillar (2022), yaitu mencakup pembentukan manusia berbudaya melalui
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pembelajaran, pengajaran nilai-nilai luhur kemanusiaan, penghargaan terhadap perbedaan
antarsiswa, dan evaluasi pembelajaran terkait persepsi budaya,

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di DKI Jakarta yang telah mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia. Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah 377 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring menggunakan
platform survei digital seperti Google Forms. Responden diminta untuk mengisi kuesioner dalam
jangka waktu satu bulan, yaitu Juli 2024. Untuk meningkatkan tingkat respons, peneliti juga
menghubungi secara langsung beberapa guru melalui media sosial untuk mendorong partisipasi
dari para siswa. Data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik visualisasi
scatter plot.

DISKUSI

Berdasarkan pengumpulan serta analisis data yang dilakukan diperoleh data mengenai Tingkat
persepsi siswa atas implementasi pendidikan multikultural yang diintegrasikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Data yang dipaparkan ini mencakup informasi tentang responden,
jenis kelamin, asal sekolah, kelas, dan tingkat respon terhadap beberapa pernyataan terkait
pembelajaran. Analisis data hasil penelitian yang disajikan melalui scatter plot di atas secara lebih
lanjut dapat dimaknai dengan berdasarkan lima kategori, yaitu sebaran data, korelasi, perbedaan
gender, perbedaan sekolah, dan rentang respon.

Scatter Plot: Responl vs Respon?2
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Gambar 1. Persepsi siswa terhadap pembentukan manusia berbudaya dan pengajarkan nilai-
nilai luhur kemanusiaan

Sebaran data melalui titik-titik data dalam grafik di atas cukup merata. Hal ini menunjukkan variasi
respon siswa. Korelasi antara dua aspek pendidikan multicultural menunjukkan adanya tren
positif. Siswa yang merasa pembelajaran membentuk manusia berbudaya juga cenderung merasa
pembelajaran mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan. Dari segi gender yang ditandai dengan
titik-titik berwarna berbeda juga menunjukkan tidak adanya pola yang jelas yang membedakan
respon berdasarkan gender. Dari segi asal sekolah, yakni sekolah negeri dan swasta juga menjukkan
tidak adanya pengelompokan yang signifikan berdasarkan asal sekolah. Selanjutnya, dari segi
rentang respon menunjuukan, bahwa mayoritas respon berada pada rentang 3-4 untuk kedua
variable. Artinya, Sebagian besar siswa memliliki persepsi yang cenderung positif terhadap aspek
budaya dan nilai kemanusiaan dalam pembelajaran

97



Penulis 1, Penulis 2

Scatter Plot; Respon3 vs Respond
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Gambar 2. Persepsi siswa terhadap penghargaan perbedaan antarsiswa dan multikultural dalam
evaluasi

Data scatter plot kategori respon 3 (penghargaan terhadap perbedaan) dan 4 (evaluasi pembelajaran
terkait persepsi budaya) menunjukkan, bahwa sebaran data tentang respon siswa terhadap
penghargaan perbedaan antarsiswa dan evaluasi pembelajaran berkaitan dengan persepsi budaya
cukup merata. Ada indikasi korelasi positif antara respon3 (pembelajaran menghargai perbedaan
antarsiswa) dan respon 4 (evaluasi pembelajaran berkaitan dengan persepsi budaya). Ini
menunjukkan bahwa siswa yang merasa pembelajaran menghargai perbedaan juga cenderung
memberikan evaluasi positif terhadap pembelajaran yang berkaitan dengan persepsi budaya. Dari
segi gender menunjukkan tidak ada pola yang membedakan respon berdasarkan gender.
Berdasarkan asal sekolah, yakni sekolah negeri dan swasta juga tidak menunjukkan adanya
perbedaan respon yang signifikan. Mayoritas respon berada pada rentang 3-4 untuk kedua variable.
Artinya, persepsi siswa cenderung positif terhadap pendidikan multicultural dari segi penghargaan
perbedaan dan evaluasi budaya dalam pembelajaran.

Aspek pertama tentang integrasi dalam pendidikan multicultural adalah tentang kegiatan
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk membentuk manusia yang berbudaya. Pernyataan
ini mengukur sejauh mana siswa merasa bahwa pembelajaran yang mereka terima mengarahkan
mereka untuk menjadi individu yang berbudaya. Berdasarkan data, sebagian besar siswa
memberikan respon positif, yaitu skor 4 dan 5. Hal tersebut menunjukkan, bahwa para siswa
merasa pembelajaran yang telah diikutinya telah menerapkan pendidikan multicultural secara
efektif sehingga dapat membentuk karakter berbudaya. Karakter siswa yang berbudaya akan
beimplikasi secara positif terhadap keberhsilan dalam pembelajaran siswa karena ketika mengikuti
pembelajaran siswa mampu berkolaborasi secara baik tanpa mempertimbangkan perbedaan
budaya. Mengikuti pembelajaran tanpa rasa canggung akan membuat siswa semakin termotivasi.
Motivasi yang tinggi akan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar (Kusurkar et al.,
2023; Nguyen Thi Yen, 2023; Los & Schweinle, 2019).

Namun demikian, ada juga beberapa siswa yang memberikan skor lebih rendah. Artinya, beberapa
siswa tersebut merasa, bahwa integrasi pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendidikan
multicultural, terutama aspek membentuk manusia yang berbudaya menurutnya belum
terintegrasi secara optimal. Oleh karena itu, hal ini penting untuk diantisipasi karena manusia yang
berbudaya akan menjadi semakin beradab. Keberadaban seseorang akan berdampak terhadap
tingkat sosialisasi dan komunikasi seseorang. komunikasi yang efektif tidak hanya tentang
menyampaikan pesan tetapi juga tentang etiket yang mendukung pertukaran ini, memastikan
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kejelasan dan saling pengertian (Schiavo & Arana, 2023).Selain itu, strategi komunikasi yang efektif,
termasuk teknik verbal dan nonverbal, sangat penting untuk interaksi yang sukses dalam
pengaturan pribadi dan professional (Addimando, 2024). Dalam konteks organisasi, seperti
lembaga pendidikan, prinsip-prinsip seperti transparansi, konsistensi, dan kesesuaian kontekstual
sangat penting untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang kondusif (Siregar, 2024).

Aspek pendidikan multicultural berikutnya adalah tentang pembelajaran yang mengajarkan nilai-
nilai luhur kemanusiaan. Kategori ini menilai persepsi siswa tentang sejauh mana pembelajaran
mereka menekankan nilai-nilai luhur kemanusiaan. Respon untuk kategori ini cenderung positif,
dengan banyak siswa memberikan skor 4 atau 5. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa bahwa pembelajaran bahasa Indonesia yang telah mereka ikuti telah mengintegrasikan nilai
pendidikan multultural tentang nilai-nilai luhur kemanusiaan secara baik. Nilai-nilai kemanusiaan
memainkan peran penting dalam desain untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Kheirandish
et al., 2020). Nilai-nilai kemanusiaan memainkan peran ganda dalam inovasi sosial dan sangat
penting untuk mendorong dan membentuk perubahan transformatif dalam masyarakat (Sarkki et
al., 2019).

Persepsi tentang pendidikan multicultural selanjautnya yang digali pada siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia adalah tentang pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menghargai
perbedaan antarsiswa. Pernyataan ini berfokus pada aspek penting dari pendidikan multikultural,
yaitu menghargai keberagaman. Data menunjukkan bahwa banyak siswa memberikan skor tinggi
untuk kategori ini, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia yang telah
dilangsungkan oleh para guru di DKI Jakarta telah menanamkan serta mengarahkan kepada siswa
untuk menghargai perbedaan. Para guru dinilai cukup berhasil dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Kemampuan menghargai perbedaan merupakan
salah sastu kunci keberhasilan dalam menjalin interaksi serta berkolaborasi dalam mencapai tujuan
bersama. Menghargai perbedaan budaya sangat penting untuk meningkatkan kesuksesan kerja
sama (Van Oudenhoven & Van der Zee, 2002; van den Berg et al., 2015).

Selanjutnya, persepsi komponen pendidikan multikultural terakhir yang diimplementasikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia adalah tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang berkaitan
dengan persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya. Kategori ini menilai bagaimana siswa
memandang evaluasi pembelajaran dalam konteks budaya. Respon untuk kategori ini bervariasi,
tetapi umumnya positif. Hal ini menunjukkan, bahwa pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia telah menerapkan persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya. Artinya,
teks-teks bacaan yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa telah
bermuatan budaya secara baik. Pertimbangan budaya sangat penting dalam evaluasi, terutama
dalam konteks multicultural (Samuels & Ryan, 2011). Mengintegrasikan elemen budaya local dalam
pembelajaran bahasa dapat meningkatkan kosakata siswa dan menumbuhkan apresiasi yang lebih
dalam terhadap warisan budaya (Hursepuny & Rijoly, 2021). Penggunaan aspek multikultural
dalam evaluasi, menekankan pentingnya kesadaran dan sensivitas budaya (Hanberger, 2010).
Dengan demikian akan semakin meningkatkan keharmonisan hubungan antarsiswa.

SIMPULAN

Implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA DKI Jakarta
menunjukkan adanya upaya yang signifikan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman
budaya dalam pendidikan. Hasil survei ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru bahasa
Indonesia telah mengadopsi pendekatan yang inklusif, yang tidak hanya mengenalkan siswa pada
berbagai budaya yang ada di Indonesia, tetapi juga mendorong mereka untuk menghargai dan
memahami perbedaan sebagai kekuatan dalam membangun persatuan.

Pendidikan multikultural tidak hanya akan menjadi bagian dari pembelajaran bahasa, tetapi juga
tertanam dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Penelitian lanjutan yang mengeksplorasi
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bagaimana implementasi pendidikan multikultural ini berdampak pada sikap dan perilaku siswa,
serta bagaimana model pembelajaran ini dapat diadaptasi untuk menghadapi tantangan globalisasi
yang semakin kompleks. Melalui komitmen bersama untuk mengembangkan pendidikan yang
inklusif dan berbasis nilai-nilai multikultural, diharapkan generasi muda Indonesia dapat tumbuh
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga bijaksana dalam menghargai
keberagaman.
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